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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar anak dari orang tua
yang bercerai. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kepada
anak yang orang tuanya bercerai dan dokumentasi berupa data perceraian dari
Pengadilan Agama Sekayu. Populasi anak dari orang tua yang bercerai di Desa
Lumpatan berjumlah 39 anak sampel berjumlah 25 orang dengan Purposive
Sampling, dengan kriteria adalah anak dari orang tua yang bercerai hidup, serta
masih sekolah di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Data dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi belajar anak dari orang tua yang bercerai dengan kriteria tinggi di
Desa Lumpatan Kabupaten Musi Banyuasin. Simpulan yang didapat dari motivasi
belajar intrinsik yaitu tidak sering datang terlambat ketika masuk sekolah, dan dari
motivasi belajar ekstrinsik yaitu membuat jadwal belajar sebaik mungkin. Saran
diharapkan komunikasi dengan anak harus terjalin dengan baik walaupun
keluarga sudah tidak utuh lagi dan kebutuhan anak dapat terpenuhi dengan baik
dari ayah dan ibu walaupun sudah berpisah.

Kata-kata kunci: motivasi belajar, anak orang tua yang bercerai
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ABSTRACT

This study aimed to determine the learning motivation of children from divorced
parents. This study used descriptive quantitative method. Data collection
technique that was used in this study was a questionnaire to children whose
parents divorced and documentation in the form of divorce data from the
Pengadilan Agama Sekayu. The population of children from divorced parents in
Lumpatan Village was 39 children, and the sample was 25 children that were
chosen by Purposive Sampling, with criteria being children from divorced parents
living, and still studying at primary school and junior high school. Data were
analyzed descriptively by using percentage. The results showed that the
motivation of learning of children from parents who divorced by high criteria in
Lumpatan Village Musi Banyuasin Regency. The results derived from intrinsic
learning motivation that is not often come too late when entering school, and from
the extrinsic learning motivation of making the best possible study schedule. It is
suggested to have good communications with children even though the family is
not intact anymore and the needs of children can be fulfil well from even though
their father and mother are separated.

Keywords: Learning motivation, divorced parent’s children.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga merupakan unit terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak,

disamping itu keluarga juga merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak,

dimana baik dan buruk pendidikan yang diberikan oleh orang tua akan

berpengaruh kepada perkembangan anak selanjutnya. Anak merupakan makhluk

yang sangat mulia yang telah Allah ciptakan. Sehingga para orang tua harus

memperlakukan anak-anaknya seistimewa mungkin (Muliana, dkk, 2016).

Keluarga sangat penting dalam mengembangkan manusia pada masa depan yang

modern dengan tuntunan zaman. Sejak dini orang tua dapat menanamkan nilai-

nilai modernitas yang akhirnya dapat dikembangkan sendiri oleh anak didik di

dalam perjalanan hidupnya.

Keluarga yang utuh lebih mudah memenuhi dan menyalurkan kebutuhan

anak, karena anak mempunyai ayah dan ibu yang dapat bekerjasama dalam hal

menyalurkan perilaku anak. Hal tersebut akan berbeda dengan anak yang tidak

mempunyai keluarga yang utuh. Keluarga yang tidak utuh disebabkan oleh

perceraian orang tua yang memisahkan anak dari salah satu orang tuanya,

sehingga anak tidak bisa mendapatkan kasih sayang dari kedua orang tuanya,

perceraian membuat anak cenderung mendapat perlakuan yang tidak layak dari

orang tua. Seperti yang dikatakan oleh Imam Musbikin (2008), perceraian yang

memisahkan antara ayah dan ibu apapun penyebabnya akan memberi dampak

yang buruk bagi anak, perceraian membuat anak kehilangan salah satu dari orang

tuanya. Sehingga anak membutuhkan waktu yang lebih banyak lagi untuk dapat

menyesuaikan diri dengan keadaan yang berbeda. Hal ini dapat menghambat

motivasi belajar anak.

Studi pendahuluan dilakukan pada tanggal 22 September 2017 di Desa

Lumpatan Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. Ditanyakan kepada

Pengadilan Agama Kabupaten Musi Banyuasin dengan salah satu staf

penanggung informasi hukum dan staf penanggung jawab informasi kepegawaian,
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didapatkan informasi bahwa tingginya angka perceraian orang tua di Desa

Lumpatan. Berdasarkan data peristiwa penduduk wilayah Lumpatan Kabupaten

Musi Banyuasin Sumatera Selatan yang dicatat oleh Pengadilan Agama Sekayu

periode 2015 terdapat 23 orang tua yang bercerai dan untuk seluruh Kabupaten

Musi Banyuasin pada tahun 2017 berjumlah 1088 orang tua yang bercerai.

Di Desa Lumpatan di dapatkan 23 orang tua yang bercerai yakni 4 Ayah

Single Parent dan 19 Ibu Single Parent yang menyekolahkan serta menghidupi

anaknya sendiri. Sehingga pada hal tersebut orang tua yang bercerai sibuk dalam

bekerja atau mencari uang dari pada memperhatikan anaknya, kurangnya

komunikasi antar orang tua dan anak, dan kurangnya motivasi dari orang tua.

Perceraian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cerai hidup yaitu

putusnya perkawinan dalam keadaan suami istri masih hidup karena suatu alasan

yang dapat dijadikan dasar perceraian yang terdapat dalam undang-undang

perkawinan.

Faktor yang menjadi perceraian di Desa Lumpatan Kecamatan Sekayu

Kabupaten Musi Banyuasin adalah usia terlalu muda masuk rumah tangga atau

pernikahan dini. Sebelum usia 21 tahun mental remaja belum sepenuhnya siap

untuk menikah. Sebab di usia tersebut proses pembelajaran remaja, menjadi

individu dewasa belum tuntas. Keinginan untuk belajar dan mencari jati diri masih

berpengaruh kuat pada diri remaja. Sementara dari sisi fisik, sistem reproduksi

remaja perempuan belum sepenuhnya matang. Pernikahan dini yang diikuti

perceraian berpengaruh buruk bagi anak yang dilahirkan. Sebab anak-anak yang

lahir dari kondisi tersebut cenderung mendapat pola pengasuhan yang tidak

kondusif.

Pernikahan dini sangat tidak dianjurkan mengingat banyak hal yang dinilai

belum disiapkan baik dari segi ekonomi, psikis dan kesiapan mental. Banyak dari

remaja yang menikah pada usia dini belum siap mental sehingga kata cerai kerap

menjadi jalan keluar saat pertengkaran terjadi. Bagi mereka yang telah mantap

dengan pasangannya, keluarga biasanya menganjurkan untuk segera meresmikan

hubungan anak mereka dalam sebuah ikatan pernikahan. Sekalipun keduannya

masih menempuh pendidikan. Hal ini untuk menghindari dampak buruk dari
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keintiman hubungan lawan jenis. Akan tetapi, ketika kedua calon pengantin belum

memiliki kematangan emosi dan cara berpikir. Seperti yang kita ketahui

kehidupan pernikahan memiliki berbagai problema yang harus dihadapi dengan

cara berpikir yang dewasa dan kematangan emosi. Tanpa hal itu sebuah

pernikahan rentan dengan percekcokan sehingga menimbulkan perceraian.

Selanjutnya perkawinan yang belum siap secara ekonomi. Tingginya

angka kawin mudah dipicu oleh rendahnya kemampuan ekonomi masyarakat,

sehingga terus membebani secara ekonomi, orang tua juga tidak sanggup lagi

membiayai pendidikan anak. Orang tua mendorong anaknya untuk menikah agar

bisa segera mandiri. Para gadis yang ekonominya rendah menikah dengan pria

berstatus ekonomi tidak jauh beda, sehingga malah menimbulkan kemiskinan

baru. Sehingga ketika mempunyai anak, kebutuhan anak untuk sekolah kurang

terpenuhi, untuk makan sehari-hari juga kurang terpenuhi dan menimbulkan

pertengkaran sehingga menyebabkan perceraian.

Tingkat kebutuhan ekonomi di zaman sekarang ini memaksa kedua

pasangan harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga sering kali

perbedaan dalam pendapatan atau gaji membuat tiap pasangan berselisih, terlebih

apabila sang suami yang tidak memiliki pekerjaan yang menyebabkan pasangan

dianggap tidak mampu memenuhi kebutuhan materi keluarga, sehingga

memutuskan untuk meninggalkannya.

Selanjutnya perselisihan tanpa henti. Perselisihan yang tidak pernah dapat

diselesaikan dan terjadi terus menerus. Hal ini merupakan salah satu hasil dai

sikap egois yang biasanya mengantar seseorang untuk mengutamakan

kepentingan dirinya, bukan kepentingan rumah tangga yang dibina oleh dua

orang. Masing-masing orang memiliki ego dan tentunya ingin menenangkan

egonya sendiri. Namun hal ini akan menjadi sumber masalah ketika dua orang

dalam satu hubungan berusaha memenangkan egonya masing-masing. Lalu,

ditambah juga dengan kebiasaan selalu menunda menyelesaikan masalah yang

sebenarnya mengganggu dalam pernikahan dan ketidakmampuan untuk

menjembatani perbedaan pola pikir dengan pasangan.



Universitas Sriwijaya

4

Maka dari itu, anak menjadi tidak percaya diri, kurang semangat saat

belajar di sekolah, malas belajar dirumah serta menjadi pribadi yang tertutup

sehingga motivasi belajar anak tersebut cukup baik. Fokus penelitian yang

dilakukan ialah anak yang masih bersekolah di tingkat Sekolah Dasar atau usia 9

sampai usia 11 tahun dan di tingkat Sekolah Menengah Pertama atau usia 12

sampai usia 14 tahun. Karena seharusnya anak pada usia tersebut harus

mengembangkan pengetahuan, karakter danemosional pada usianya.

Lokasi yang akan diteliti tepatnya di Desa Lumpatan 1 Kecamatan Sekayu

Kelurahan Musi Banyuasin. Motivasi belajar anak dari orang tua yang bercerai

sangatlah berpengaruh pada anak tersebut, ketika orang tua yang bercerai

mendidik anaknya dengan baik maka hasil yang akan diperoleh dari anak tersebut

akan baik pula, bahkan sebaliknya ketika orang tua yang bercerai tidak mendidik

anaknya, kurang memperhatikan anaknya, kurang mendapatkan motivasi dari

keluarga, maka anak tersebut dalam hasil belajar disekolah tidak akan baik.

Harapan seorang anak yang begitu rindu untuk pulang ke rumah guna

mendapati ibu dan ayahnya bagaikan air pelepas dahaga, namun harapan itu sirna

lantaran ayah dan ibu tak lagi berada dalam kebersamaan. Keluarga yang

diharapkan sebagai sumber energi dan sumber semangat pun hancur. Tidak ada

lagi nasihat mengalir tenang, tidak ada lagi aktivitas saling memperbaiki, dan

menggali kebenaran, serta berbagi perasaan.

Anak yang orang tuanya bercerai cenderung memiliki rasa tidak aman,

tidak diinginkan atau ditolak oleh orang tuanya yang pergi, sedih dan kesepian,

marah, kehilangan, merasa bersalah, menyalahkan diri sendiri sebagai penyebab

orang tua bercerai. Perasaan yang dimiliki oleh anak dapat termanifestasi dalam

bentuk perilaku suka mengamuk kepada orang lain, menjadi kasar, bertindakan

agresif, menjadi pendiam, tidak lagi ceria, tidak suka bergaul, sulit berkonsentrasi,

dan tidak mengerjakan tugas sekolah sehingga prestasi belajar cenderung

menurun, suka melamun dan mengkhayalkan orang tuanya akan bersatu lagi.

Perceraian orang tua tidak hanya memberi dampak buruk bagi fisik anak,

akan tetapi juga berdampak buruk bagi jiwa anak. Berbagai masalah tentang

keluarga yang dapat berpengaruh pada motivasi belajar anak. Hal ini disebabkan
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karena orang tua yang mempertahankan egonya masing-masing sehingga mereka

tidak mendapat jalan keluar dari masalah mereka dan para orang tua lebih

memilih bercerai.

Perceraian bukan saja akan merugikan beberapa pihak namun perceraian

juga sudah jelas tidak disukai oleh Allah SWT, tetapi pada kenyataannya

walaupun dilarang masih tetap saja perceraian di kalangan masyarakat terus

semakin banyak bahkan dari tahun ketahun terus meningkat contoh yang lebih

konkrit yaitu terjadi kalangan para artis, dimana mereka dengan mudah kawin-

cerai dengan tidak memperhitungkan akibat yang di timbulkan dari perceraian

tersebut. Tanda-tanda munculnya keluarga yang mengalami perceraian biasanya

seperti pertengkaran orang tua, perselingkuhan yang akhirnya berakibat buruk

pada perkembangan anak-anak. Seperti halnya anak tidak betah dirumah sendiri,

malas, murung, pendiam, tidak mau bergaul, cenderung berperilaku nakal dan

kurang memiliki motivasi belajar.

Setelah melihat permasalahan yang ada maka sangat perlu dan penting

untuk dilakukan peneliti dengan judul “Motivasi Belajar Anak Dari Orang Tua

Yang Bercerai Di Desa Lumpatan Kabupaten Musi Banyuasin”. Masalah

tersebut sangat berkaitan dengan Pendidikan Luar Sekolah, karena dapat

membantu dalam memecahkan masalah yang ada dengan memberikan motivasi

yang membangun serta mencari solusi yang cerdas dan tepat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka masalah

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimanakah motivasi belajar

anak dari orang tua yang bercerai di Desa Lumpatan Kecamatan Sekayu

Kabupaten Musi Banyuasin”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka yang menjadi tujuan

penelitian adalah “Mengetahui bagaimana motivasi belajar anak dari orang tua

yang bercerai di Desa Lumpatan Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin”.
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1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini :

1. Manfaat teoritis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat merupakan sumbangan pemikiran

ilmiah yang dapat menambah wawasan serta pengetahuan yang lebih luas lagi

yang berkaitan dengan motivasi belajar anak dari orang tua yang bercerai. Dan

juga penelitian ini diharapkan mempunyai makna berdasarkan teori ilmu

Pendidikan Luar Sekolah tentang studi Kesejahteraan Keluarga, psikologi anak,

dan motivasi belajar anak di Desa Lumpatan Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi

Banyuasin.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Orang Tua

Harapan peneliti dari hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan

pertimbangan bagi orang tua yang ingin bercerai dalam mengambil

keputusan dan pertimbangan untuk bercerai dan diharapkan dapat

membantu orang yang sudah bercerai hidup agar dapat meminimalkan

efeknya terhadap anak-anak mereka nanti.

b. Bagi Anak

Memberikan gambaran secara khusus mengenai penyesuaian diri yang

dihadapkan dari keluarga yang memiliki status perceraian, karena dapat

menjadi acuan untuk mengatasi masalah-masalah anak yang menjadi

korban perceraian orang tuanya sendiri.

c. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan memiliki kepedulian terhadap lingkungan dari

warganya sehingga kehidupan yang harmonis dapat diusahakan dari

masing-masing keluarga

d. Bagi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan maupun referensi

dalam memahami motivasi belajar anak dari orang tua yang bercerai, yang

sebagai salah satu kajian dalam lingkung Pendidikan Luar Sekolah.
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